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ABSTRAK

Keanekaragaman Jenis Burung Diurnal Di Hutan Rakyat Kampung
Guriad Distrik Unurum-Guay Kabupaten Jayapura Papua

Petrus Allen Hagai Rumere

Hutan kampung Guriad merupakan hutan alami yang memiliki jenis burung
yang banyak dan langka.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
keanekaragaman jenis burung dan faktor dominan yang mempengaruhi
keanekaragaman jenis burung dilokasi penelitian.

Penelitian dilaksanakan bulan Juli 2011 sampai de
Dilaksanakan di Hutan rakyat kampung Guriad Di
Jayapura Papua. Luas lokasi penelitian 61,634 h
(lahan perkebunan) dengan luas 11, 789 ha;blo ngan pohon) dengan luas
24, 757 ha. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah etode line transek). Penelitian
ini dilakukan bersama beberapa mas uk membantu mengidentifikasi
jenis burung. Analisis data yangdi gunakan indeks keragaman burung,
indeks kemelimpahan relatif

n bulan Agustus 2011.
ndkum-Guay Kabupaten

lok B didominasi oleh alang-alang;blok C
hon matoa hutan (Pometia pifiata) dan Kenari

dari ordo Columbiformes. Ceyx lepidus, Dacelo gaudichaud, Halcylon torotoro dari
ordo Coraciiformes; Hirudo tahitica, Nectarinia aspasia, Dicrurus hottentottus dari
ordo Passeriformes dan Rallus pectoralis dari ordo Gruiformes. Ordo yang
mendominasi pada blok A,B dan C adalah ordo Columbiformes dan ordo
Passeriformes. Indeks keanekaragaman burung diurnal di Blok C (Lahan dekat hutan
alam) 2,7181 lebih tinggi dari indeks Keanekaragaman pada blok A ( Perkebunan)
2,6988 dan blok B (Penebangan Pohon) 2,6277. Indeks similaritas tertinggi terdapat
antara blok B dengan blok C yang memiliki nilai 0,89. Faktor utama yang
berpengaruh besar terhadap tingginya keanekaragaman jenis burung adalah faktor
biologi yang berupa tipe vegetasi (tumbuhan) dan juga faktor manusia yang
memberikan dampak terhadap jenis dan tingkat ketersedian makanan.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki hutan yang cukup luas dan kaya
akan keanekaragaman jenis burung. Jumlah burungnya tercatat sekitar 1500 jenis

dan lebih dari 400 jenis adalah endemik.

Di Indonesia, arah perubahan penggunaan sumber daya hutan telah sampai
pada tingkat yang sangat menghawatirkan. Konversi hutan menjadi lahan pertanian,

perkebunan, kawasan HPH (Hak Pengusahaan Hutan) skala besar, transmigrasi,

pemukiman, jaringan jalan, kegiatan pertambangan ditambah kebakaran hutan,

perambahan, perburuan liar dan sebagainya sa ganggu kestabilan

lingkungan (Wiratno dkk,2001). Pemerintah m palang pintu pertama

tinggal disekitar hutan san a kebijakan pemerintah khususunya
upakan daerah yang diberikan Otonomi

khusus untuk mengelolah aya Alamnya sendiri.

Otono $imerupakan suatu keistimewaan yang diberikan oleh negara

kepada provine Ua dalam mengatur daerahnya. Otonomi khusus tidak hanya
membawa dampak bagi kesejahteraan rakyat tetapi juga dapat membawa dampak
bagi kerusakan lingkungan. Dengan adanya otonomi khusus maka setiap wilayah
dapat dimekarkan menjadi suatu wilayah pemerintahan baru jika sudah dapat

memenuhi ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Hal ini menyebabkan



kawasan hutan rakyat dipetak-petakan menjadi lebih kecil. Kawasan hutan
merupakan habitat bagi berbagai jenis burung. Kawasan hutan rakyat di kampung
Guriad memiliki hutan rakyat yang cukup luas dan berada diantara perbatasan dua

kabupaten yaitu Kabupaten Jayapura dan Kabupaten Sarmi.

Kampung Guriad mempunyai wilayah hutan yang berada antara perbatasan
dua wilayah kabupaten yang menyimpan potensi Sumber Daya Alam (SDA) yang

tinggi, sangat beresiko terjadinya pembukaan lahan.

Pembukaan lahan pada hutan rakyat di kampung Guriad tidak dapat
terhindari dengan adanya aktivitas manusia yang berada disekitarnya sehingga

keanekaragaman jenis burung sangat terancam. Dalam haldni dilihat berbagai faktor

yang dapat mempengaruhi keragaman jenis burung ilayah hutan rakyat

kampung Guriad

Hasil dari penelitian ini dapat¥m gambaran keanekaragaman jenis

Bagaimanakah tingkat keanekaragaman jenis burung diurnal di hutan rakyat
kampung Guriad Kabupaten Jayapura dan faktor dominan apakah yang
mempengaruhi keanekaragaman jenis burung diurnal di hutan rakyat kampung

Guriad?



1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman jenis burung diurnal di hutan
rakyat kampung Guriad Distrik Unurum Guay Kabupaten Jayapura dan untuk
mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi keanekaragaman jenis burung

diurnal di hutan rakyat kampung Guriad Distrik Unurum Guay Kabupaten Jayapura.

1.4 Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Menambah khasanah Ilmu Pengetahuan tentang keanekaragaman jenis

burung diurnal di hutan rakyat kampung Guria
2. Menyediakan informasi dan data kepad h, masyarakat dan
pihak terkait agar dapat menjaga abitat burung diurnal di

hutan rakyat kampung Guriad



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di hutan rakyat kampung Guriad

Distrik Unurum-Guay Kabupaten Jayapura Papua, dapat disimpulkan bahwa:

1. Blok C (Lahan dekat hutan alam) memiliki jumlah jenis burung tertinggi 26
jenis burung.

2. Total jenis burung diurnal secara keseluruhan yang teridentifikasi pada
hutan rakyat kampung Guriad adalah 37 jenis burung yang terbagi dalam 9
ordo dan 19 famili.

3. Indeks similaritas tertinggi terdapat antara gan blok C yang

memiliki nilai 0,89.

4. Indeks keanekaragaman burun

42



5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian dihutan rakyat Kampung Guriad Distrik

Unurum-Guay Kabupaten Jayapura Papua. Peneliti menyarankan:

1. Perlu dikembangankannya nilai-nilai konservasi yang sudah ada dari
generasi-generasi sebelumnya kepada generasi muda yang ada saat ini di
Kampung Guriad seperti adanya batasan-batasan adat wilayah berburu
dan larangan berburu terhadap species tertentu.

2. Perlu adanya penangkaran burung disekitar kabupaten Jayapura untuk
membantu menjaga dan melestarikan jenis burung yang terancam punah.

3. Perlu adanya pengawasan ketat dan sanksi yang berat oleh pemerintah

setempat bagi pihak-pihak yang diijinkan men
4. Perlu dibuat pos pengawasan dari pihak- it disekitar wilayah
Kampung Guriad yang dikenal yak jenis burung yang

terancam punah.
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